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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) Memaparkan klasifikasi makna pada majalah 
dinding sekolah di SMP Negeri 1 Masaran. (2) Mendeskripsikan analisis makna 
leksikal pada majalah dinding sekolah. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskripsi 
kualitatif. Data penelitian adalah jenis-jenis makna serta makna leksikal yang 
terdapat pada majalah dinding sekolah di SMP Negeri 1 Masaran. Sumber data 
penelitian ini adalah majalah dinding sekolah. Teknik pengumpulan data yaitu teknik 
dokumentasi, metode simak, teknik simak bebas libat cakap, dan catat. Analisis data 
menggunakan metode padan referensial dengan teknik lanjutan HBB (Hubung 
Banding Membedakan). Hasil penelitian yaitu 11 jenis makna serta 2 makna leksikal. 
Jenis-jenis makna yaitu makna sempit 21 bentuk, makna luas 22 bentuk, makna 
kognitif 34 bentuk, makna konotatif dan emotif 21 bentuk, makna referensial 16 
bentuk, makna konstruksi 12 bentuk, makna leksikal dan gramtikal 84 bentuk, makna 
proposisi 8 bentuk, makna pusat 6 bentuk, makna piktorial 11 bentuk, dan makna 
idiomatik 4 bentuk. Makna idesional tidak ditemukan pada penelitian ini. Makna 
leksikal yaitu makna denotatif 34 bentuk dan makna konotatif 26 bentuk.  
Kata kunci: makna, makna leksikal, makna denotatif, makna konotatif. 
Abstrac 
This aim to (1) describe the meaning of the classification in junior high school 
bulletin board 1 Masaran country. (2) describe the analysis of lexical meaning on a 
school bulletin board. This type of research is descriptive qualitative research. This 
research data is the kinds of meaning and meaning lexical found on bulletin boards at 
state junior high school 1 Masaran. This research data source is the school bulletin 




methods, techniques involed refer to free conversation, and record. Data analysis 
using unified referential method with advanced technique HBB (Circuit Appeals 
Distinguish). The results of research that 11 kinds of meaning and 2 lexical meaning. 
The kinds of meaning that is narrower sense of the 21 forms, broad meaning 22 form, 
the meaning of cognitive 34 forms, conontative meaning and emotive 21 forms, 
referential meaning 16 form, meaning construction 12 forms, the lexical meaning and 
grammatical 84 form, meaning proposition 8 form, meanging center 6 forms, 11 
forms of pictorial meaning, and the meaning of idiomatic 4 form. Idesional meaning 
is not found in this study. Lexical meaning that denotative 34 form and connotative 
meaning 26 form.  
Key words: meaning, lexical meaning, denotative maening, connotative meaning  
1. PENDAHULUAN  
Makna dapat diartikan sebagai hubungan antara bahasa dengan dunia 
luar yang telah disepakati bersama dengan para pemakai bahasa sehingga 
dapat saling dimengerti. Makna adalah hubungan antara nama dengan 
pengertian (Ullman dalam Pateda, 2001:82). Proses komunikasi 
diperlukannya makna yang terkandung pada setiap ujaran atau informasi yang 
disampaikan. Makna tersebut berguna untuk pendengar informasi agar 
mereka dapat memahami setiap informasi dan ujaran yang hendak 
disampaikan. Djajasudarma (1999:6) mengklasifikasikan jenis-jenis makna 
menjadi 12 macam yaitu: Makna sempit (narrouwed meaning), Makna luas 
(widened meaning), Makna kognitif (makna deskriptif), Makna konotatif dan 
emotif, Makna referensial, Makna kontruksi, Makna leksikal dan gramatikal, 
Makna idesional, Makna pusat, Makna piktorial, Makna idiomatik. 
Bagi orang awam untuk memahami kata tertentu dapat mencari di 
dalam kamus, sebab di dalam kamus terdapat makna yang disebut makna 
leksikal. Makna leksikal (lexical meaning) atau makna semantik (semantic 
meaning)  atau makna eksternal (external meaning) adalah makna kata ketika 
kata itu berdiri sendiri, entah dalam bentuk leksem atau bentuk berimbuhan 
yang maknanya kurang lebih tepat seperti yang dapat dibaca dalam kamus 
bahasa tertentu (Pateda, 2001:119). Menurut Djajasudaram (1993:23) makna 
leksikal biasanya juga disebut sebagai makna apa adanya sesuai dengan apa 
yang dilihat dan makna kamus. Makna leksikal secara umum dapat 
dikelompokkan menjadi dua golongan yaitu makna dasar dan makna 
perluasan (makna kognitif atau makna denotatif) dan makna konotatif atau 
makna emotif. 
Makna leksikal dapat ditemukan dalam bentuk lisan maupun tertulis. 
Bentuk lisan dapat kita temukan pada saat kita berkomunikasi sedangkan 
bentuk tulis dapat ditemukan dalam artikel, berita, atau majalah dinding. 
Majalah dinding dikatakan sebagai majalah karena isi pernyataan, cara 
penyajian, dan proses pengelolaan mirip dengan majalah komersial (umum) 
(Yeri, 2013:39). Majalah dinding tidak hanya dikenal di sekolah, tetapi juga 
di luar sekolah yang digunakan sebagai media komunikasi yang mudah dan 




sehingga mudah dipahami oleh orang lain. Isi dalam majalah dinding sekolah 
dibuat oleh siswa-siswi yang ada di lingkungan sekolah. Setiap siswa ingin 
menyampaikan pendapat atau informasi kepada orang lain sesuai dengan 
karakter masing-masing. Karakter yang berbeda tersebut menyebabkan 
makna yang hendak disampaikan juga berbeda. 
Berdasarkan urain diatas, maka peneliti mengkaji Deskrispi Makna 
Leksikal dalam Majalah Dinding SMP Negeri 1 Masaran Bulan Desember 
Tahun 2015. Untuk mengetahui jenis-jenis makna dan makna leksikal yang 
terdiri dari makna kognitif (denottaif) dan konotatif. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini ada dua yaitu (1) Bagaimana klasifikasi makna dalam majalah 
dinding di SMP Negeri 1 Masaran? (2) Bagaimana analisis makna leksikal 
pada majalah dinding di SMP Negeri 1 Masaran?. Sesuai dengan rumusan 
masalah tersebut, ada dua tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini 
yaitu memaparkan klasifikasi makna pada majalah dinding di SMP Negeri 1 
Masaran. Mendeskripsikan analisis makna leksikal pada majalah dinding di 
SMP Negeri 1 Masaran.  
  
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah suatu pendekatan yang juga disebut pendekatan investigasi 
karena biasanya peneliti mengumpulkan data dengan cara bertatap muka 
langsung dan berinteraksi dengan orang-orang di tempat penelitian 
(McMillan dan Schumacher dalam Syamsuddin, 2006:73). Data penelitian ini 
berupa jenis-jenis makna serta makna leksikal. Sumber data penelitian ini 
adalah majalah dinding yang ada di SMP Negeri 1 Masaran. Narasumber 
penelitian ini yaitu guru Bahasa Indonesia yang menjadi pembimbing majalah 
dinding serta siswa yang menulis karya di majalah dinding. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu teknik dokumentasi, metode 
cakap, teknik simak bebas libat cakap dan catat. Teknik dokumentasi yaitu 
mengumpulkan data dari sumber non manusia (Syamsyudin, 2006:108). 
Mengumpulkan data berupa majalah dinding yang ada di SMP Negeri 1 
Masaran. Metode simak yang menggunakan teknik lanjutan  berupa teknik 
simak bebas libat cakap dan teknik catat (Mahsun, 2013:93). Cara kerja 
ketiganya saling berkaitan satu sama lain. Data yang telah diperoleh 
kemudian di simkan secara cermat yang mengandung jenis makna serta 
makna leksikal dan selanjutnya dicatat. Analisis data penelitian ini 
menggunakan padan referensial dan HBB (Hubung Banding Membedakan) 
(Mahsun, 2013:120). Cara kerjanya yaitu membagi data yang sudah didapat 
sesuai dengan rumusan masalah penelitian yaitu jenis makna dan makna 
leksikal. Tahap selanjutnya yaitu membandingkan setiap data yang sudah 
diklasifikasikan. Keabsahan data pada penelitian ini menggunakan triangulasi 
teori adalah fakta dapat diperiksa derajat kepercayaan dengan satu atau lebih 
teori dengan cara penjelasan banding (rival explanation) (Moleong, 
2007:330). Data yang sudah diperoleh kemudian dibandingkan dengan 





3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. KLASIFIKASI MAKNA  
Menurut Djajasudarma (1999:6) mengemukakan ada 12 macam 
makna. Jenis-jenis makna tersebut yaitu makna sempit, makna luas, 
makna kognitif, makna konotatif dan emotif, makna referensial, makna 
konstruksi, makna leksikal dan gramatikal, makna proposisi, makna 
pusat, makna idesional, makna piktorial, dan makna idiomatik. Pada 
penelitian ini makna idesional tidak teridentifikasi. 
 
Tabel 1. Klasifikasi Jenis-jenis Makna 
No Jenis makna Data 
1.  Makna Sempit  1) Halo kantor polisi? 
2) Kakekku yang sedang sakit 
2.  Makna Luas  3) Anak muda agar bisa 
mendidik dirinya sendiri 
4) Setelah menaruh tas 
3.  Makna Kognitif 5) Ini ada banyak penjahat pak 
6) Bang, somaynya satu porsi 
berapaan? 
4.  Makna Konotatif dan 
Makna Emotif 
7) Ibu harus banting tulang 
menghidupi keluarga 
(makna konotatif) 
8) Kehidupan manusia baik 
dan buruk (makna 
konotatif) 
9) Tajamkan diri dari setiap 
pengaruh (makna emotif) 
10) Cuma itu harapn dia Fan 
(makna emotif) 
5.  Makna referensial 11) Aku benci sama dia 
12) Tolonglah sembuhkanlah 
penyakit saya 
6.  Makna Konstruksi 13) Taburkan di lantai 
sekeliling tempat tidurmu 
14) Aku nggak maksud 
campurin urusan 
keluargamu 
7.  Makna leksikal dan 
Makna Gramatikal 
15) Jangan jadikan kegagalan 
sebagai penghalang untuk 




16) Ini kotak paku payung 
(makna leksikal) 
17) Alam adalah guru sejati 
(makna gramatikal) 
18) Kali ini saya tidak mau 
diajak bercanda pak 
(makna gramatikal) 
8.  Makna Proposisi 19) Saya tawar jadi satu juta 
20) Persahabatan adalah suatu 
ikatan yang 
menghubungkan rasa saling 
percaya, setia, dan sayang 
seseorang dengan orang lain 
9.  Makna Pusat 21) Tujuan pendidikan itu untuk 
menyiapkan anak muda 
agar bisa mendidik dirinya 
sepanjang hidupnya 
(mandiri) 
22) Wah. Gak bisa dek nggak 
balik modal (rugi) 
10.  Makna Piktorial 23) Jangan main-main! (marah) 
24) Lah kok gitu bang? (heran) 
11.  Makna Idiomatik 25) Ilmu yang tidak diamalkan 
bagaikan pohon yang tidak 
berbuah 
26) Ibu harus banting tulang 
 
2. MAKNA LEKSIKAL 
 
Menurut Djajasudarma (1993:23) mengidentifikasi makna leksikal 
menjadi makna dasar dan makna perluasan (makna kognitif atau 
denotatif) dan makna konotatif atau emotif. 
 
a. Makna Dasar dan Makna Perluasan (Makna Kognitif dan 
Denotatif) 
Tabel 2. Temuan Data Makna Dasar dan Makna Perluasan 






No Jenis makna  Data 
1.  Makna Dasar dan 
Makna Perluasan 
(Makna Kognitif atau 
Denotatif) 
1. Setiap malam ketika Anda sudah 
bersiap untuk tidur 
2. Ini kotak paku payung 
3. Saat Nafda sedang duduk 
merapikan tali sepatu 
 
(1) Setiap malam ketika Anda sudah bersiap untuk tidur 
(1a) Ibu membeli malam untuk membantik kain. 
Data (1) mengandung makna denotatif karena memiliki 
makna yang sebenarnya bukan makna kiasan atau perumpamaan. 
Kata malam dalam kamus memiliki arti waktu sesudah matahari 
terbenam hingga matahari terbit (KBBI, 2013:307). Kalimat (1a) 
memiliki arti lilin yang digunakan untuk membatik. Makna yang 
terkandung pada data yaitu setiap malam dimana matahari sudah 
terbenam dan bersiap untuk tidur. Kalimat mengandung makna Ibu 
membeli lilin yang digunakan untuk membatik atau sering disebut 
malam. Hal ini menunjukkan bahwa data (1) termasuk makna 
denotatif sedangkan (1a) makna konotatif.  
(2) Ini kotak paku payung 
(2a) Rona dan Melati mencari tumbuhan paku di sumur untuk 
mengerjakan tugas Biologi.  
Pada data (2) mengandung makna denotatif karena makna 
yang sebenarnya. Kata paku dalam kamus memiliki arti pasak atau 
penyemat yang dibuat dari besi dan sebagainya yang tajam 
ujungnya (KBBI, 2013:351). Makna yang terkandung pada data 
yaitu isi dari kotak yang diberikan yaitu paku yang ujungnya tajam 
dan berbentuk seperti payung. Kalimat (2a) memiliki arti tumbuhan 
pakis yang sering disebut juga tumbuhan paku yang berkembang 
biak dengan spora, biji atau tunas. Kalimat mengandung makna 
yaitu Rona dan Melati mencari tumbuhan pakis yang berkembang 
biak dnegan spora, biji atau tunas yang digunakannya untuk 
mengerjakan tugas biologi dari gurunya. Hal ini memperjelas 
bahwa data (2) makna denotatif sedangkan (2a) makna konotatif. 
(3) Saat Nafda sedang duduk merapikan tali sepatu 




Data (3) mengandung makna denotatif sebab memiliki 
makna sebenarnya bukan makna kiasan atau perumpamaan. Duduk 
dalam kamus memiliki arti meletakkan tubuh atau bertumpu pada 
pantat (KBBI, 2013:125). Makna pada data yaitu Nafda yang 
sedang melakukan kegiatan duduk untuk merapikan tali sepatunya 
yang lepas atau tidak rapi. Kalimat (3a) memiliki arti ada di atau 
peringkat belajar. Makna kalimatnya yaitu Kemal berada di 
peringkat belajar kelas dua belas SMA. Menunjukkan bahwa kedua 
kata tersebut termasuk makna denotatif, walaupun makna yang 
terkandung tidak sama. 
b. Makna Konotatif atau Emotif 
No Jenis Makna Data 
2.  Makna konotatif 
atau Emotif 
4. Setiap orang untuk berbuat baik 
dari itu tajamkan diri dari setiap 
pengaruh 
5. Saya tawar jadi 1 juta bang? 
6. Abis 1 jutanya uang monopoli 
 
(4) Setiap orang untuk berbuat baik dari itu tajamkan diri dari setiap 
pengaruh 
(4a) Sistem pemerintahan yang di lakukan oleh presiden menuai 
krtikan tajam. 
Pada data (4) mengandung makna konotatif atau emotif 
karena terdapat unsur kiasan. Tajam pada data tersebut diartikan 
sebagai ketahan diri dari setiap pengaruh buruk yang ada disekitar 
kita. Kalimat tersebut termasuk kalimat motivasi. Kalimat (4a) tajam 
memiliki arti sebagai perkatan yang keras dan menjatuhkan (KBBI, 
2013:516). Dilihat dari arti kata tersebut dapat diketahui bahwa kata 
tajam yang digunakan oleh kedua kalimat tersebut memiliki arti 
sekaligus makna yang tidak sama. Makna pada data (4) yaitu setiap 
orang yang ingin berbuat baik kepada semua orang dan di dalam 
kehidupannya harus kebal dan bertahan dari pengaruh buruk atau 
negatif dari luar. Kalimat (4a) mengandung makna yaitu sistem 
pemerintahan yang digunakan presiden dalam menjalankan 
pemerintahan banyak mendapatkan kritikan keras dan menjatuhkan 
presiden, dari para masyarakat yang tidak setuju akan kebijakan 
tersebut.  
(5) Saya tawar jadi 1 juta bang? 




Pada data (5) mengandung makna konotatif atau emotif 
karena mengandung unsur perumpamaan. Tawar pada data tersebut 
diartikan sebagai pilihan atau pertimbangan untuk sesuatu hal atau 
benda yang akan dibeli. Makna data (5) yaitu seorang pembeli yang 
membuat pertimbangan dengan penjual untuk barang yang dijual agar 
mendapatkan harga yang lebih murah. Kalimat (5a) tawar diartikan 
sebagai sesuatu makanan yang tidak ada rasanya. Makna yang 
terkandung yaitu sup buntut yang dimakan tidak memiliki rasa gurih, 
asin, ataupun manis sehingga sup buntutnya tidak ada rasanya. Hal 
ini memperjelas bahwa data (5) merupakan makna konotatif atau 
emotif. Kalimat (5a) termasuk kedalam makna kognitif atau 
denotatif. 
(6) Abis 1 jutanya uang monopoli 
(6a) Harga daging sapi yang melonjak tinggi kemungkinan monopoli 
dari pihak tertentu.  
Data (6) mengandung makna konotatif. Monopoli dalam data 
tersebut diartikan sebagai permainan berupa peminjaman uang dan 
jual beli. Makna pada data (6) yaitu pedagang yang tidak mau 
menerima uang pembeli karena bukan uang asli tetapi uang yang 
digunakan dalam permainan monopoli. Kalimat (6a) monopoli 
memiliki arti sebagai situasi dalam sebuah pengadaan barang 
dagangan tertentu (KBBI, 2013:326). Kalimat (6a) makna yang 
terkandung di dalamnya yaitu harga daging sapi yang sangat mahal 
kemungkinan besar merupakan strategi yang digunakan pihak 
tertentu untuk penimbunan daging sapi. Memperjelas bahwa data (6) 
termasuk kedalam makna konotatif dan (6a) makna denotatif. 
3. PEMBAHASAN 
Suatu penelitian dapat mengacu pada penelitian yang terdahulu 
yang relevan. Hal ini dilakukan untuk pembanding sebagai acuan dalam 
pengerjaan penelitian. Penelitian yang relevan tersebut tidak harus sama 
dalam bentuk tetapi memiliki karakter yang sama. 
Al Khotaba dan Al Tarawneh (2015) berjudul “Lexical Discourse 
Analysis in Translation”. Membahas tentang analisis wacana leksikal 
yang ada dalam teks terjemahan yang belum memberikan sumbangan 
ilmu pengetahuan yang lebih lanjut. Penelitian Al Khotaba menganalisis 
wacana leksikal yang berupa teks terjemahan yang belum memberikan 
pertimbangan fenomena terhadap perkembangan teks terjemahan dari 
bahasa satu ke bahasa yang lain. Penelitian ini menganalisis mengenai 
makna leksikal dan jenis-jenis makna leksikal yang ada pada majalah 
dinding sekolah.  
Kaplan, Fisher, dan Rogness (2010) penelitian yang berjudul 




association, average, confidence, random and spread”. Membahas tentang 
penggunaan leksikal yang memiliki kemenduaan atau ambiguitas dalam 
mata pelajaran tertentu seperti matematika atau kimia yang menyebabkan 
kesulitan dalam memahami maksud. Penelitian Kaplan, Fisher, dan 
Rogness menganalisis penggunaan kata leksikal yang memiliki 
ambiguitas atau kemenduaan. Ambiguitas lekiksal terdapat pada pelajaran 
seperti matematika dan kimia yang menyebabkan siswa sulit untuk 
memahami maksud. Penelitian ini menganalisis wujud jenis-jenis makna 
dan makna leksikal berdasarkan makna secara konotatif dan denotatif 
yang ada dalam majalah dinding di SMP. 
Nekah, Akhlaghi, dan Ebrahimi (2013) dalam penelitian yang 
berjudul “An Assessment of Lexical Sense Relations Based on World 
Association Test”. Membahas tentang hubungan akal dan leksikal melalui 
penerapan pengetahuan linguistik, proses kognitif dalam pidato sehari-hari 
dan asosiasi kata di sebuah tes asosiasi kata. penelitian ini membahas 
tentang jenis-jenis makna sertai makna leksikal yang berupa makna 
kognitif (denotatif) serta makna emotif atau konottaif. Nekah mengambil 
sember data dalam pidato dan sebuah tes asosiasi kata. penelitian ini 
sumber data diambil dari majalah dinding yang berada di sekolah SMP. 
Nugroho (2013) berjudul “Makna Leksikal Nama-nama Peralatan 
Nelayan Pamtai Kuwaru”. Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho 
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu keduanya 
menganalisis makna leksikal. Perbedaan yang ada pada kedua penelitian 
tersebut adalah penelitian ini membahas mengenai makna leksikal secara 
konotatif dan denotatif serta jenis-jenis makna yang ada dalam majalah 
dinding sekolah SMP. Penelitian Nugroho hanya menganalisis makna 
leksikal nama-nama peralatan nelayan yang ada di Pantai Kuwaru. 
Perbedaan yang lain yaitu penelitian ini menghasilkan berupa jumlah 
bentuk jenis-jenis makna dan makna leksikal. Pada penelitian Nugroho 
mengahasilkan makna leksikal yang dilihat dari segi penggunaan, budaya, 
serta filosofih. 
Parinov dan Kogalovsky (2014) dalam penelitian yang berjudul 
“Semantic Linkages in Research Information System as a New Data 
Source for Scientometric Studies”. Membahas tentang hubungan semantik 
yang mewakili informasi modus eksplisit tentang hubungan antara unsur-
unsur isinya. Penelitian ini membahas mengnenai klasifikasi jenis 12 jenis 
makna serta bentuk lain dari makna leksikal yaitu makna kognitif atau 
denotratif serta makna emotif atau konotatif. Hasil penelitian Parinov dan 
Kogalovsky yaitu menggunakan data hubungan semantik pada penyajian 
beberapa eksperimen statistik, termasuk contoh indikator berdasarkan pada 
dua data. Data tersebut (a) apa benda terkait dan (b) apa hubungan ilmiah 
(semantik) disajikan oleh hubungan. Penelitian ini menganalisis semantik 
yang berfokus pada jenis makna dan makna leksikal secara makna 
konotatif dan makna denotatif.  
Skrandies (2004) pada penelitian yang berjudul “The Processing of 




tentang makna semantik dalam kelompok mata pelajaran bahasa dan 
budaya yang berbeda. Penelitian Skrandies memiliki hasil penggambaran 
dimensi yang berbeda dari aktivitas saraf awal yang berdasarkan kelas 
semantik dengan mata pelajaran bahasa dan budaya khususnya dalam 
bahasa Jerman. Penelitian ini menghasilkan wujud jenis-jenis makna serta 
wujud makna leksikal berdasarkan makna konotatif dan makna denotatif 
dan makna yang terkandung di dalamnya. 
 
4. SIMPULAN 
Simpulan berdasarkan penelitian yaitu  jenis-jenis makna dan 
makna leksikal. Jenis makna yang ditemukan hanya terdapat 11 jenis yaitu 
makna sempit 21 bentuk, makna luas 22 bentuk, makna kognitif 34 bentuk, 
makna konotatif dan emotif 21 bentuk, makna referensial 16 bentuk, makna 
konstruksi 12 bentuk, makna leksikal dan gramatikal 84, makna proposisi 8 
bentuk, makna pusat 6 bentuk, makna piktorial 11 bentuk, dan makna 
idiomatik 4 bentuk. Makna idesional tidak ditemukan pada penelitian ini. 
Makna leksikal dibagi menjadi dua yaitu makna kognitif atau denotatif 34 
bentuk dan makna emotif atau makna konotatif  26 bentuk. Makna 
denottaif atau kognitif lebih dominan ditemukan karena data mengandung 
informasi yang hendak disampaikan kepada orang lain. 
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